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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

l. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i ATy, 5. MR tidak dilambangkan
< Ba’ b be
<« Ta’ t te
& Sa’ 5 es titik di atas
d Jim j je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
D) Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye

Xi




o Sad S es titik di bawah
Ul Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L 7a z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

— Fa’ f ef

S Qaf q qi

< Kaf k ka

dJ Lam 1 el

e Mim m em

@) Nun n en

3 Waw w we

5 Ha’ h ha

¢ Hamzah . S aprostrof

S Ya y ye

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

ol sia ditulis

mutawakkilin
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Sl ditulis al-birru

Il. Ta’ marbuatah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

48 ditulis hibah

-

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

S dans ditulis ni’matullah
hdll 818 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

Huruf Vokal | Nama Huruf Latin Contoh
fathah a < ditulis kataba
kasrah [ K ditulis katiba
dammah u <X ditulis kutiba

V. Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
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Adals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’a
3. kasrah + ya mati, ditulisi (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
oas 8 ditulis furud

VI. Vokal Rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

oSile ditulis ‘alaikum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Ql) ditulis a’antum

Iy ditulis u’iddat

S oAl ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Quran
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bl ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qgomariyah.
i) ditulis al-syams
slaud) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
o8l (553 ditulis zawi al-furud

) Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penafsiran mengenai kisah Nabi Musa di negeri Madyan dalam QS. al-
Qasas [28]: 20-28 cenderung dikaji sebagai kajian fighi, tarikhi, maupun lugawi.
Hal ini menurut hemat penulis sedikit melenceng dari tujuan asli dari kisah itu
sendiri yaitu sebagai ibrah, “brah Ii uli al-albab. Berangkat dari hal itu, tulisan ini
mengangkat tiga rumusan masalah. Pertama, Bagaimana konstruksi narasi kisah
Nabi Musa di negeri Madyan dalam QS. al-Qasas [28]: 20-28? Kedua, Apa saja
aspek maqasid yang ada pada kisah Nabi Musa di negeri Madyan dalam QS. al-
Qasas [28]: 20-28? Dan terakhir, Bagaimana relevansi kisah Nabi Musa di negeri
Madyan pada konteks zaman sekarang? Perspektif yang digunakan pada skripsi ini
adalah perspektif tafsir magasidi. Alurnya adalah dengan melihat kondisi historis
dan genealogis ayat al-Qur’an, memahami konstruksi kebahasaan yang ada pada al-
Qur’an, serta dengan mengamati aspek magasid baik maqasid zahir maupun
magqasid batin. Skripsi ini berargumen bahwa dalam penafsiran yang menerapkan
tafsir maqgasidi sebagai perspektif dalam ayat-ayat kisah, ayat tersebut tidak hanya
dikaji dari aspek hukum, teologis historis saja akan tetapi juga mengedepankan
tujuan awal yaitu mewujudkan kemaslahatan umat manusia.

Kisah yang ada dalam al-Qur’an atau yang dikenal dengan Qasas al-Qur’an
adalah pengabaran al-Qur’an mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan umat
yang ada pada zaman lampau, kenabian terdahulu, serta peristiwa-peristiwa lampau
yang pernah terjadi. Dalam Kisah al-Qur’an ada tigas unsur yaitu: peristiwa (a/-
ahdas), tokoh-tokoh (al-asykhas), dan dialog (a/-hiwar). Dalam al-Qur’an ada
beberapa jenis kisah: pertama adalah kisah para nabi dan rasul yang mengandung
penyampaian dakwah, mukjizat-mukjizat, bentuk-bentuk penolakan dan
penentangan terhadap dakwah tersebut, tahapan dan perkembangan dakwabh, serta
akibat yang didapatkan oleh orang yang menentang dakwah tersebut; kedua, kisah-
kisah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan
orang-orang yang belum dapat dipastikan kenabiannya; yang ketiga, kisah-kisah
yang berhubungan dengan kejadian-kejadian yang ada pada masa Rasulullah.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah, praktik metode tafsir maqgasidi terhadap
ayat kisah khususnya pada QS. al-Qasas [28]: 20-28 memiliki distingsi dalam
menemukan nilai-nilai magasid baik yang batin maupun yang lahir. Magqgasid zahir
yang penulis temukan dari ayat ini adalah Aifz al-din, hifz al-nafs yaitu semangat
untuk berdakwah dan upaya menjaga jiwa, hifz al-nasl yang dalam konteks ini
adalah terkait syariat pernikahan, serta Hitz al-Mal. Sedangkan magasid batin dalam
ayat ini adalah Pertama, kebebasan untuk menentukan pilihan dan bertanggung
jawab dengan konsekuensinya. Kedua, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
di ruang publik dan berpendapat. Dan terakhir, menolong orang yang kesusahan
dan menghormati perempuan.

Kata Kunci: Tafsir Maqgasidi, Qasas al-Qur’an, QS. al-Qasas [28]: 20-28, Nabi

Musa.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an selain mengandung ayat-ayat yang bermuatan hukum (ayat
al-ahkam), juga mengandung ayat-ayat kisah. Ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an
ada sekitar 1600 ayat, beda halnya dengan ayat-ayat yang bermuatan hukum
yang lebih kurang berjumlah 330 ayat.> Kisah-kisah yang terkandung dalam
al-Qur’an atau dalam kajian ‘u/um al-qur’an dikenal dengan gasas al-qur’an
adalah pemberitaan al-Qur’an terkait sejarah bangsa-bangsa terdahulu,
nubuwwah (kenabian) sebelum nabi Muhammad, keadaan negeri-negeri

terdahulu, dan peninggalan atau jejak dari bangsa terdahulu.?

Pemberitaan terhadap hal-hal tersebut merupakan salah satu aspek
kemukjizatan yang ada pada al-Qur’an, karena dalam kisah-kisah yang
diceritakan al-Qur’an di antaranya memuat kejadian-kejadian pada zaman
sebelum Nabi Muhammad dan para sahabatnya.® Selain itu juga hal itu

bertujuan menguatkan kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai penegasan

' A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan pada Kisah-Kisah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka

Alhusna, 1984), hlm. 22.

300.

2 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hlm.

3 Manna’ al-Qattan, Mabahis i Ulum al-Qur’an, hlm. 254.



bahwa beliau benar-benar menerima wahyu,* hal ini karena Nabi Muhammad
sebagaimana dalam sejarah adalah seseorang yang ummi, yang meskipun tidak
pernah mendengar maupun membaca terkait kisah tentang peristiwa terdahulu
sebelumnya namun Nabi Muhammad dapat mengetahui hal tersebut melalui

wahyu yang disampaikan kepadanya.

Gaya penyampaian al-Qur’an menggunakan kisah ini adalah salah satu
faktor psikologis yang signifikan dan digunakan al-Qur’an guna
menyampaikan bantahan-bantahan terhadap kepercayaan atau keyakinan yang
salah, memberikan peringatan, menjelaskan prinsip-prinsip dakwah dalam
agama Islam, serta menguatkan hati kaum muslimin.> Hal ini memberikan
gambaran kepada kita bahwa al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap
kisah, yang mana tujuannya supaya manusia dapat mengambil hikmah dan

pelajaran dari kisah tokoh atau kaum yang dikisahkan.

Dalam al-Qur’an ada beberapa jenis kisah: pertama adalah kisah para
nabi dan rasul yang mengandung penyampaian dakwah, mukjizat-mukjizat,
bentuk-bentuk penolakan dan penentangan terhadap dakwah tersebut, tahapan
dan perkembangan dakwah, serta akibat yang didapatkan oleh orang yang
menentang dakwabh tersebut, contohnya kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi
Musa, serta nabi atau rasul lainnya; kedua, kisah-kisah yang berkaitan dengan

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan orang-orang yang

4 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, hlm. 302.
5 A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan pada Kisah-Kisah al-Qur’an, him. 20.



belum dapat dipastikan kenabiannya, seperti kisah Talut dan Jalut, Zulkarnain,
Maryam, dan lain sebagainya; yang ketiga, kisah-kisah yang berhubungan
dengan kejadian-kejadian yang ada pada masa Rasulullah, seperti perang

Badar, perang Uhud, peristiwa Hijrah, peristiwa Isra dan Mikraj dan lain-lain.°

Di antara nabi dan rasul, Nabi Musa adalah nabi yang banyak
dikisahkan al-Qur’an. Kata Musa dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 136
kali,” yang mana lebih banyak dibandingkan dari nabi-nabi yang lainnya.
Kisah-kisah dalam al-Qur’an dikaji dari banyak aspek, di antaranya aspek
teologis, seperti al-Zamakhsyari dengan ideologi Mu tazilah,® Muhammad
Husain Al-Tabatabai dengan ideologi Syiah,® dan Fakhr al-Din al-Razi dengan
ideologi  Ahlusunah,’® ada pula mufassir yang cenderung pada ranah
linguistiknya, ataupun cenderung kepada aspek sejarah seperti ‘Abid al-Jabiri
dengan kitab al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib al-Nuzul dan Muhammad Izzah

Darwazah.!* Sebagian mufassir al-Qur’an tidak sedikit yang memasukkan

6 Manna’ al-Qattan, Mabahis i Ulum al-Qur’an, hlm. 301.

" Syauqi Abu Khalili, Atlas Al-Qur’an: Mengungkap Misteri Kebenaran Al-Qur’an terj.
M. Abdul Ghafar (Jakarta: Almahira, 2006), h. 83.

8 Abu al-Qasim Mahmud Ibn Umar al-Khawarizmi al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf" ‘an
Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1998),
hlm. 370.

® Muhammad Husein Tabatabi, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar Ibn Asasah,
1998).

10 Fakhruddin Muhammad bin Umar al-Razi, Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Kutub al-
Aalamiyyah).

" Althaf Husein Muzakky, “Tafsir Maqasidi dan Pengembangan Kisah al-Qur’an: Studi
Kisah Nabi Bermuka Masam dalam QS. Abasa [80]: 1-117, Journal of Qur’an and Hadith Studies,
X, Januari 2021, him. 78.



kecenderungan studi pemahaman ideologinya dalam karya tafsirnya, seperti
keahlian dalam bidang sastra dan kebahasaan, atau kecenderungan untuk
mengungkapkan keahlian biasnya masing-masing.'? Hal ini menurut penulis
menjadikan narasi dari kisah-kisah yang ada pada al-Qur’an bergeser dari
tujuan utamanya yaitu sebagai ibrah. Oleh karena itu, menurut penulis dalam
memahami ayat kisah ini diperlukan tafsir maqgasidi sebagai salah satu upaya
dalam memahami dan menelisik tujuan-tujuan (magqgasid) dari ayat tersebut.
Penggunaan metode tafsir maqgasidi dalam menafsirkan ayat kisah dapat

menelisik lebih dalam tujuan-tujuan dari narasi kisah dalam al-Qur’an.*®

Alasan dari pemilihan tafsir maqasidi sebagai perspektif pada kajian
kisah al-Qur’an ini adalah karena: pertama, tafsir magasidi berasal dari
khazanah keilmuan Islam yaitu ilmu usul al-figh, yang belakangan ini menjadi
disiplin keilmuan tersendiri. Kedua, tafsir magasidi memiliki cakupan
metodologis dan analitis yang lebih canggih jika dibandingkan dari segi
pemaknaan, karena memiliki makna garib, ba’id, asl, far’, wasilah, gayah,
kulli, dan juga juz’i. Ketiga, karena tafsir magasidi disebut juga dengan filsafat
tafsir (falsafah al-rafsir). Bentuk penelitian magasid itu sendiri ada 3 Pola;
pertama, objek materialnya adalah ayat al-Qur'an langsung, peneliti

menganalisis ayat dengan pembacaan terhadap Kitab-kitab tafsir dan

12 Althaf Husein Muzakky, “Tafsir Maqasidi dan Pengembangan Kisah al-Qur’an: Studi
Kisah Nabi Bermuka Masam dalam QS. Abasa [80]: 1-117, Journal of Qur’an and Hadith Studies,
X, Januari 2021, him. 77.

13 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi

Islam,” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019. hlm. 13.



menghubungkan deskripsi ayat dengan teori tafsir magasidi. Pola ini yang
penulis gunakan dalam penelitian kali ini. Kedua, objek materialnya kitab
tafsir, sedangkan yang ketiga objek materialnya adalah praktik atau

kebijakan.4

QS. al-Qasas [28]: 20-28 penulis pilih sebagai objek kajian adalah
karena beberapa alasan: pertama, karena kisah nabi Musa adalah di antara kisah
para nabi dan rasul yang paling banyak diceritakan dalam al-Qur’an, kedua
karena salah satu kisah dari peristiwa hidup nabi Musa yang menarik dan
penting untuk ditelaah adalah ketika Nabi Musa berada di negeri Madyan,
alasannya karena di negeri ini pulalah nabi Musa banyak sekali mendapatkan
pengalaman hidup di antaranya adalah perjumpaan Musa dengan Nabi Syu’aib,
dan Nabi Musa menikah di negeri ini, keberadaan Nabi Musa yang lama di
negeri ini menurut penulis memberikan isyarat bahwa banyak maqgasid yang
dapat digali dari narasi kisah nabi Musa di negeri Madyan pada QS. al-Qasas
[28]: 20-28. Pendekatan teori tafsir magasidi dipakai untuk membaca kisah
Nabi Musa tersebut menurut penulis akan melahirkan satu pemahaman yang

lebih segar dan lebih relevan dengan tantangan zaman dewasa ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konstruksi narasi kisah Nabi Musa di negeri Madyan dalam QS.

al-Qasas [28]: 20-28?

14 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi

Islam,” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019.



2. Apa saja aspek magasidyang ada pada kisah Nabi Musa di negeri Madyan
dalam QS. al-Qasas [28]: 20-28?
3. Bagaimana relevansi kisah Nabi Musa di negeri Madyan pada konteks

zaman sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Mengetahui konstruksi narasi kisah Nabi Musa di negeri Madyan dalam
QS. al-Qasas [28]: 20-28.

b. Mengetahui hikmah atau magasid pada kisah Nabi Musa di negeri
Madyan dalam QS. al-Qasas [28]: 20-28.

c. Mengetahui relevansi kisah Nabi Musa di negeri Madyan pada konteks
zaman sekarang.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara teoritis penulis berharap tulisan ini dapat memberikan inspirasi
kepada peneliti al-Qur’an secara khusus dan para akademisi secara
umum untuk lebih mengetahui bahwa ayat kisah tidak hanya sekedar
kisah masa lalu, akan tetapi juga sebagai pelajaran (“ibrah).

b. Diharapkan tulisan ini dapat memperkaya studi ilmu al-Qur’an dan
Tafsir.

c. Secara praktis penelitian ini adalah tanggung jawab penulis secara lahir
dan batin untuk menempuh predikat sarjana pada program studi limu

al-Qur’an dan Tafsir.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, peneliti dituntut untuk menelusuri sumber-
sumber yang berkaitan dengan tema penelitian yang dilakukan, dengan tujuan
supaya penelitian yang dilakukan tidak mandek dengan riset-riset sebelumnya
yang telah ada. Di lain sisi, tinjauan kepustakaan ini diperlukan sebagai hal
yang menentukan arah penelitian sebagai unsur kebaruan, di samping
menguatkan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan, memberikan uraian
tambahan, atau mungkin untuk memberikan komentar berupa kritik. Dari hasil
penelusuran penulis, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan ayat

kisah. Dalam tinjauan kepustakaan ini, penulis membagi kepada tiga variabel.

1. Ayat Kisah

Terkait pembahasann ayat kisah ini, penulis menemukan beberapa
tulisan terkait, di antaranya:
Pertama, artikel yang ditulis Abdul Mustagim dengan judul Kisah Al-
Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai pendidikannya. Pada tulisan ini,
Abdul Mustagim menjelaskan bahwa metode kisah yang dibawakan al-
Qur’an adalah salah satu metode yang digunakan Tuhan untuk mendidik
manusia. Dengan metode ini, manusia dapat mengambil ibrah tanpa merasa
diindoktrinasi. Beliau juga menyebutkan bahwa tujuan dasar dari
penggunaan kisah al-Qur’an adalah sebagai pelajaran buat manusia, hal ini
berkaitan erat dengan dua fungsi yang melekat dengan manusia, yaitu
sebagai hamba Allah yang harus taat beribadah kepada-Nya dan sebagai

khalifah Allah yang bertugas memakmurkan bumi. Deskriptif-analitis



adalah metode yang dipakai oleh Abdul Mustagim pada artikel ini di
samping pendekatan tafsir tematik. Dan hasil kesimpulan penulis pada
artikel ini adalah bahwa dalam kisah al-Qur’an terkandung nilai Pendidikan
tauhid, spiritual, intelektual, akhlak, seksual, dan demokrasi.

Kedua, Disertasi yang ditulis oleh Hamidi Ilhami mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Studi Kisah Para Nabi dalam al-
Qur’an (Upaya Menemukan Konsep Pendidikan Kenabian). Disertasi ini
berusaha menjelaskan 2 hal, pertama terkait konsep struktur kisah nabi dan
rasul dalam al-Qur’an dan kedua adalah menjelaskan konsep Pendidikan
kenabian yang dikonstruksi dari kisah nabi dan rasul dalam al-Qur’an.

. QS. Al-Qasas [28]: 20-28

Dari hasil penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian
yang berkaitan dengan QS. Al-Qasas [28]: 20-28. Pertama, skripsi yang
ditulis oleh Zahra Lutfiana mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dengan
judul Hikmah dari Kisah Pelarian Nabi Musa ke Kota Madyan (Studi atas
Penafsiran QS. Al-Qasas [28]: 20-28). Sebagaimana judulnya, skripsi ini
menjelaskan bagaimana ahli tafsir menerangkan hikmah dari kisah
perginya Nabi Musa ke Kota Madyan dalam QS. al-Qasas: 20-28, dalam
hal ini, penulis skripsi ini membatasinya pada beberapa kitab tafsir yang
bercorak adabr ijtima’7 yaitu: Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Sya’rawi, Tafsir Fi
Zilal al-Qur’an, dan Tafsir al-Maragi.

Kedua, Skripsi dengan judul lbrah Kisah Nabi Musa AS. dan

Relevansinya dalam Konteks Indonesia (Penafsiran QS. al-Qashash [28]:



15-28 dalam Tafsir Al-Misbah, Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Sya’rawi)
yang ditulis olen Abdul Lathif mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Penulis
dalam skripsi ini mencoba menjelaskan ibrah dari kisah nabi Musa dalam
hal ini penulis skripsi ini membatasinya pada QS. Al-Qasas ayat 15-28 saja.
Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori Strukturalismenya
Tzvetan Todorov. Sebagaimana skripsi sebelumnya, skripsi oleh Abdul
Lathif ini juga mengambil penafsiran dari beberapa kitab tafsir yang
bercorak adabi ijtima’i yaitu pada Tafsir al-Azhar, Tafsir Al-Misbah dan
Tafsir Al-Sya’rawi. Kedua skripsi ini, walaupun sama-sama membahas
kisah nabi Musa pada QS. Al-Qasas [28]: 20-28, akan tetapi belum
memakai tafsir maqgasidi sebagai perspektif dalam penelitiannya, oleh
karena itu menurut penulis hal ini masih menyisakan ruang penelitian lebih
lanjut terkait pembahasan kisah nabi Musa pada QS. Al-Qasas [28]: 20-28.
. Tafsir Magqgasidi

Pertama, Pidato pengukuhan guru besar dalam bidang Ulumul
Qur’an dengan judul Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai
Basis Moderasi Islam, oleh Prof. Dr. KH. Abdul Mustagim, M.Ag. dalam
pidato beliau ini, Prof. Abdul Mustagim menerangkan Tafsir magasidi
mulai dari sejarah, hakikat, tujuan, teori, dan juga metodologi. Selain itu
juga Abdul Mustagim juga menulis buku dalam Bahasa Arab yang berjudul
al-Tafsir al-Maqasidi al-Qadaya al-Mu’asirah fi dau’ al-Qur’an wa al-

Sunnah al-Nabawiyyah.
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Kedua, buku yang ditulis oleh Wasfi Asyur Abu Zayd dengan judul
Nahwa al-Tafsir al-Maqasidi li al-Qur’an al-Karim Ru’yah Ta’sisiyyah li
Manhaj Jadid fi Tafsir al-Qur’an. Buku ini menjelaskan terkait tafsir
magqasidi mulai dari definisi, ragam, teknik menggali magasid al-Qur’an,
syarat-syarat mufassir maqasidi, aturan-aturan tafsir maqgasidi, dan manfaat
tafsir maqasidi.

Ketiga, artikel jurnal dengan judul Tafsir Maqasidi dan
Pengembangan Kisah al-Qur’an: Studi Kisah Nabi Bermuka Masam dalam
QS. Abasa [80]: 1-11 yang ditulis oleh Althaf Husein Muzakky. Dalam
artikel ini Althaf menerangkan bahwa Tafsir magasidi juga dapat
diterapkan kepada ayat-ayat kisah. Lebih lanjut, Althaf dalam tulisannya
ini bermaksud untuk menjelaskan konsep penafsiran menggunakan tafsir

magqasidi pada QS. Abasa ayat 1-11.

E. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang telah

dirumuskan oleh Abdul Mustagim.*> Adapun teorinya adalah sebagai berikut:

1. Memahami magqasid al-Qur’an, setidaknya ada 5 macam nilai-nilai
kemaslahatan dalam al-Qur’an yang sebagaimana disampaikan Abdul
Mustagim, pertama nilai kemanusiaan (a/-insaniyyah), kedua nilai keadilan

(al-‘adalah), ketiga nilai moderasi (al-wasatiyyah), keempat nilai

15 Abdul Mustaqim, al-lttijah al-Maqasidi Ii Ajli Wasatiyyah al-Din, dalam Pppt. Materi
seminar internasional “Tafsir Magashidi” Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Kemenag RI. Materi

presentasi ini telah diseminarkan pada tanggal 25 November 2021.
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kebebasan yang bertanggung jawab (al-hurriyyah ma’a al-mas’uliyyah)
dan terakhir nilai kesetaraan (al-musawah).

Memahami prinsip dari maqasid al-syari’ah, prinsip tersebut adalah
merealisasikan kemaslahatan manusia dan menghindari kemudaratan (jalb
al-masalih wa dar’ al-matasid). Prinsip ini terbagi kepada 5 pokok yang
dikenal sebagai a/-usul al-khamsah yaitu: hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-
‘aql, hifz al-nasl, dan terakhir hifz al-mal. Kemudian 5 pokok ini
berkembang dengan tambahan hifz al-daulah dan hifz al-bi’ah.
Mengembangkan dimensi dari maqgasid itu sendiri baik dari segi protektif
(min hais al-‘adam) maupun produktif (min hais al-wujud)
Mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki tema yang sama dengan
pembahasan untuk mencari maqasid (kulliyyah dan juz’iyyah)
Mempertimbangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan konteks ayat, baik
yang internal maupun eksternal, makro maupun mikro, konteks ayat di
masa lalu maupun masa sekarang.

Memahami ilmu terkait dengan ‘u/um al-Qur’an dan gawa’id al-tafsir.
Mempertimbangkan aspek linguistik kebahasaan seperti al-nahw wa al-
sart; balagah, semantik, semiotik, bahkan hermenutika.

Membedakan antara dimensi sarana (a/-wasilah), tujuan (al-gayah), cabang
(al-far’u), pokok (al-asl) dan al-sawabit wa al-mutagaiyyirat.
Menghubungkan penafsiran mengenai ayat yang akan dianalisis maqgasid-

nya dengan teori-teori maqasid.
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10. Menyusun deskripsi penafsiran secara sistematis dan logis menjadi suatu
konstruksi pengetahuan yang utuh.

11. Menyimpulkan hasil penafsiran sesuai dengan rumusan masalah

12. Terbuka dengan kritik-kritik yang membangun dan tidak mengklaim

bahwa produk penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam meneliti terkait kisah nabi Musa di negeri Madyan ini,
penulis menggunakan metode kualitatif sebagai metode penelitian,
sedangkan jenis penelitiannya adalah library research (penelitian
kepustakaan). Riset kepustakaan adalah kajian yang dilakukan dengan cara
menelusuri bacaan-bacaan kepustakaan untuk menyingkap berbagai hal
yang berkaitan dengan judul penelitian yang diinginkan dalam hal ini terkait
kisah nabi Musa di Negeri Madyan.
2. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi dua, sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber referensi pokok yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah al-Qur’an, sedangkan referensi sekunder yang terkait magasidadalah
karya Ibn ‘Asyur sedangkan yang terkait ayat kisah adalah buku karya
Muhammad Ahmad Khalafallah, Abdul Karim Khatib, Ahmad Abu Sa’d,
serta karya-karya baik itu berbentuk buku, jurnal ilmiah yang memiliki tema
yang sama dengan penelitian penulis ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan library research (studi
kepustakaan) sebagai metode dalam pengumpulan data. Penulis
mengumpulkan data-data yang memiliki kaitan dengan penelitian penulis
ini, baik itu dari sumber-sumber primer maupun dari sumber-sumber
sekunder.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif-interpretatif. Penulis akan mendeskripsikan penafsiran
mengenai Kisah Musa di negeri Madyan dalam beberapa kitab tafsir
kemudian menganalisisnya dengan teori tafsir magasidi.

Secara rinci, berikut alur metode penelitian penulis. Pertama,
mendeskripsikan bagaimana penafsiran beberapa ahli tafsir mengenai kisah
Nabi Musa dalam QS. Al-Qasas [28]: 20-28, Kedua, menganalisis aspek
magqasidyang terkandung dalam ayat dan penafsiran atas ayat tersebut baik
secara terperinci maupun umum. Ketiga, menghubungkan dengan teori

tafsir magasidi dan Qur anic values.

G. Sistematika Pembahasan
Secara urut pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab
pembahasan yang saling berkaitan satu sama lain. Bab pertama, merupakan
pendahuluan. Bab kedua, tinjauan umum terkait tafsir maqgasidi dan kisah al-
Qur’an. Bab ketiga, narasi kisah Nabi Musa di negeri Madyan dalam beberapa

kitab tafsir. Bab keempat, berisi analisis magasid dari kisah Nabi Musa dalam
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QS. al-Qasas [28]: 20-28. Bab kelima, yaitu bab terakhir berisi penutup. Untuk

lebih lengkapnya dijelaskan sebagaimana berikut:

Bab Pertama, yaitu pendahuluan berisi latar belakang masalah dari
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, tinjauan
kepustakaan yang berfungsi untuk memetakan penelitian-penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, kerangka teori yang digunakan pada
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan dan terakhir sistematika

pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang tinjauan mengenai kisah al-Qur’an dan tafsir
magqasidr, pengertian tafsir magasidi, sejarah tafsir maqasidi, definisi gasas al-
qur’an, unsur-unsur yang ada pada gasas al-qur’an, klasifikasi kisah yang ada

pada al-Qur’an, dan tujuan dari kisah yang ada dalam al-Qur’an.

Bab Ketiga, berisi tinjauan beberapa tafsir terkait kisah Nabi Musa pada
QS. al-Qasas ayat [28]: 20-28. Pada bab ini penulis mengutip mengenai

penafsiran QS. al-Qasas ayat [28]: 20-28 pada beberapa tafsir.

Bab Keempat, berisi analisis mengenai magasid yang terkandung

dalam kisah Nabi Musa di negeri Madyan pada QS. al-Qasas ayat [28]: 20-28.

Bab Kelima adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dan penutup

dari penelitian ini. Pada bab ini juga berisi saran serta kritik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati proses yang panjang dalam meneliti dan mengkaji

tentang kisah Nabi Musa di negeri Madyan pada QS. al-Qasas [28]: 20-28

perspektif tafsir magasidi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sekaligus

untuk menjawab apa yang ada pada rumusan masalah yang telah penulis

rumuskan sebelumnya. Di antaranya sebagai berikut:

1.

2.

Narasi dari beberapa tafsir mengenai kisah Nabi Musa di negeri Madyan
pada QS. al-Qasas [28]: 20-28 cenderung linier, tanpa adanya penegasan
bahwa terdapat banyak magasid yang terkandung pada kisah tersebut.
magqasid tersebut menurut penulis kurang tersampaikan sehingga fungsi
utama dari kisah yang ada pada al-Qur’an yaitu sebagai ibrah (pelajaran)
kurang tersampaikan.

Magqasid yang ada di balik kisah Nabi Musa di negeri Madyan pada QS. al-
Qasas [28]: 20-28 penulis bagi menjadi dua, yaitu magasid zahir dan
magqasid batin. Maqasid zahiryang penulis temukan ada dua. Pertama, Hifz
al-Nafs dan Hifz al-Din yaitu kewajiban untuk menjaga diri dari
kebinasaan dan strategi perjuangan dalam menegakkan nilai kebenaran
dalam dakwah itu tidak hanya linear tapi bisa menempuh berbagai jalan

dan cara, yang penting tujuan dakwah itu terpenuhi. Karena dakwah adalah
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salah satu upaya menjaga agama. Kedua, Hifz al-naslyaitu Upaya menjaga
keturunan dengan pernikahan. Pernikahan adalah salah satu perintah agama
Islam. Pernikahan adalah sarana yang telah diatur agama Islam untuk
memenuhi kebutuhan biologis manusia. Lebih dari itu, pernikahan juga
bertujuan membentuk keluarga yang harmonis, damai. Ketiga, Hifz al-Mal
yaitu upaya menjaga harta dengan memilih kriteria pekerja yang ideal.
Sedangkan maqasid batin yang penulis temukan dalam kisah ini ada tiga.
Pertama, kebebasan untuk menentukan pilihan dan bertanggung jawab
dengan konsekuensinya. Kedua, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
di ruang publik dan berpendapat. Dan terakhir, menolong orang yang
kesusahan dan menghormati perempuan.

3. Relevansi dari kisah Musa di negeri Madyan yang penulis temukan di
antaranya, mahar itu tidak harus berupa materi akan tetapi boleh berupa
jasa yang bisa dinilai dengan materi, kriteria pekerja yang ideal, kebolehan

perempuan bekerja di ranah publik, penghormatan terhadap perempuan.

B. Kritik dan Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna.
Menurut penulis masih banyak kekurangan dari penelitian penulis ini, karena
itu penulis sangat berharap atas saran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian
yang membahas mengenai ayat kisah menggunakan perspektif tafsir magasidi
sejauh pencarian penulis masih jarang. Melihat hal itu, peluang penelitian ayat
kisah menggunakan perspektif tafsir magasidi masih cukup luas bagi peneliti

selanjutnya untuk mengembangkan riset.
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